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ABSTRAK 

 

Novita Sari, 2021. Kondisi Psikologis Siswa Dari Keluarga Broken Home (Studi 

Kasus Di MAN 2 Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan). Skripsi, 

Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguraun. Pembimbing (I): Dr. Hidayat Ma‟ruf S.Pd M.Pd. (II) Helma 

Nuraini S.Psi, M.Pd. 

 

 Kabupaten Hulu Sungai Tengah merupakan kabupaten terbanyak kasus 

perceraian di kalsel 21,58%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kondisi 

Psikologis Siswa Dari Keluarga Broken Home di MAN 2 HST, observasi yang 

dilakukan ketika bulan Juli-Agustus 2021 di ketahui bahwa MAN 2 HST banyak 

siswa yang berasal dari keluarga broken home terdapat kurang lebih 4 orang 

siswa. Guru Bk Merekomendasikan siswa kelas XII IPS2 di karenakan siswa di 

kelas ini banyak bermasalah. 

 Penelitian studi kasus dengan pendekatan Kualitatif. Terdapat 4 orang 

siswa dari keluarga broken home namun hanya 3 orang siswa yang bersedia untuk 

diteliti. Sehingga diambilah subjek penelitian berjumlah 3 orang siswa di kelas 

XII IPS2 terdiri dari AR, PS dan TN. Objek penelitian ini adalah Kondisi 

Psikologis Siswa dari Keluarga Broken Home (Studi Kasus di MAN 2 Hulu 

Sungai Tengah Kalimantan Selatan). Teknik Pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukan dampak postif yang di dapat subjek  AR 

adalah menjadikan perceraian orang tua sebagai motivasi untuk belajar, lebih 

mandiri, bertanggung jawab pada diri sendiri dan kondisi emosional anak lebih 

cepat dewasa dibandingkan anak lainnya. Dampak negatif yang di alami subjek 

PS  dan TN adalah prestasi yang buruk dalam bidang akademik, iri, merasa malu, 

tertekan, tidak mempunyai motivasi, malas belajar, dan mempunyai ruang lingkup 

sosial yang kecil. 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

 

 

 


